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Jika kebenaran berdasar hawa nafsu, maka akan
rusaklah tatanan dunia (1)

AIIah SWT berfirman :
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Seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, niscaya binasalah
langit dan bumi serta semua yang ada di dalamnya. Bahkan, Kami telah
mendatangkan (Al-Qur’an sebagai) peringatan mereka, tetapi mereka
berpaling dari peringatan itu. [QS. Al Mu’minuun : 71]

Allah menjelaskan bahwa kalau Al-Qur'an mengikuti kemauan orang-
orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, yang menyekutukan Allah
dan mengatakan bahwa Dia mempunyai anak, serta membenarkan segala
perbuatan dosa dan munkar, tentulah dunia ini akan rusak binasa
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya:
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Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada tuhan-tuhan selain
Allah, tentu keduanya telah binasa. Maha Suci Allah yang memiliki ‘Arsy,
dari apa yang mereka sifatkan.[QS. Al-Anbiyaa’: 22]

Kalau Al-Quran membolehkan perbuatan dhalim, aniaya, dan
meninggalkan keadilan tentu akan terjadi kekacauan dan keguncangan



hebat dalam masyarakat. Kalau Al-Qur'an membolehkan pelanggaran hak,
perampasan harta sehingga si lemah menjadi santapan yang empuk bagi
si kuat, tentulah dunia ini tidak akan aman dan tenteram selama-lamanya.
Hal ini telah terbukti pada diri mereka sendiri. Hampir saja masyarakat
Arab pada masa Jahiliyyah rusak binasa, karena tidak mempunyai norma-
norma akhlaq yang mulia, tidak ada syariat dan peraturan yang mereka
patuhi. Mereka hanya membangga-banggakan kekayaan dan kekuatan
sehingga untuk memperebutkannya mereka jatuh dalam jurang
perselisihan dan peperangan yang tidak ada habis-habisnya. Allah kembali
menerangkan bahwa Dia telah mengaruniakan kepada mereka sesuatu
yang seharusnya menjadi kebanggaan bagi mereka yaitu Al-Qur’an.
Mengapa mereka berpaling daripadanya, menolak, menganggap hina, dan
memperolok-olokkannya. Kalau mereka sadar dan insaf tentulah mereka
tidak akan berbuat seperti itu. Padahal terbukti kemudian bahwa Al-Qur’an
itu menjadikan mereka bangsa yang mulia dan mereka bangga karena Al-
Quran turun pertama kali kepada mereka dan menggunakan bahasa
mereka, sesuai dengan firman Allah SWT:
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Dan sungguh, Al-Qur’an itu benar-benar suatu peringatan bagimu dan bagl
kaummu, dan kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban. [QS. Az-
Zukhruf : 44]

Barangsiapa menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidupnya, niscaya
Allah akan angkat derajatnya, bersihkan hatinya, dan muliakan setiap
langkahnya. Sebab Al-Qur'an adalah cahaya yang menuntun manusia
keluar dari kegelapan hawa nafsu, kebingungan, dan kehinaan menuju
jalan kebenaran yang paling lurus.
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52. Demikianlah Kami mewahyukan kepadamu (Nabi Muhammad) ruh (Al-
Qur’an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui
apakah Kitab (Al-Qur’an) dan apakah iman itu, tetapi Kami menjadikannya
(Al-Qur’an) cahaya yang dengannya Kami memberi petunjuk siapa yang
Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Sesungguhnya engkau
benar-benar membimbing (manusia) ke jalan yang lurus,

53. (yaitu) jalan Allah yang milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi. Ketahuilah (bahwa) kepada Allah-lah segala urusan
kembali!. [QS. Asy Syuuraa 52- 53]
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Bagaimana kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah
dibacakan kepada kamu dan Rasul-Nya (Nabi Muhammad) pun berada di
tengah-tengah kamu? Siapa yang berpegang tequh pada (agama) Allah,
sungquh dia telah diberi petunjuk ke jalan yang lurus. [QS. Ali ‘Imraan :

101]
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15. Wahai Ahlul kitab, sungguh rasul Kami telah datang kepadamu untuk
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menjelaskan banyak hal dari (isi) kitab suci yang kamu sembunyikan dan
membiarkan (tidak menjelaskan) banyak hal (pula). Sungguh, telah datang
kepadamu cahaya dari Allah dan kitab suci yang jelas.

16. Dengannya (kitab suci) Allah menunjukkan kepada orang yang
mengikuti ridla-Nya jalan-jalan keselamatan, mengeluarkannya dari
berbagai kegelapan menuju cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan
kepadanya (satu) jalan yang Iuru}s. [@S. Al Maaidah: 15-16]
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Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan
mereka dari aneka kegelapan menuju cahaya (iman). Sedangkan orang-
orang yang kufur, pelindung-pelindung mereka adalah thaghut. Mereka
(thaghut) mengeluarkan mereka (orang-orang kafir itu) dari cahaya menuju

aneka kegelapan. Mereka itulah para penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya (QS Al Baqarah 257)
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Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus
dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang
mengerjakan kebajikan bahwa bagi mereka ada pahala yang sangat
besar. [QS. Al Israa’: 9)]

Barangsiapa yang menjadikan Al-Qur'an sebagai hakim dalam seluruh
urusan hidupnya—baik dalam akhlag, ibadah, keluarga, pekerjaan,
maupun muamalah—maka ia sedang menempatkan wahyu Allah sebagai
standar kebenaran tertinggi yang membimbing setiap keputusan dan
langkah. Ketika akhlagnya ditimbang dengan Al-Qur’an, ia akan menjauhi
kedhaliman, kedengkian, dan kebohongan, lalu menghiasi diri dengan
kejujuran, kesabaran, dan kasih sayang. Ketika ibadahnya diatur oleh
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petunjuk wahyu, ia akan menjalankan perintah Allah dengan ikhlas dan
benar, sehingga ibadah itu menjadi sumber kekuatan rohani yang
menenangkan jiwanya.

Dalam urusan keluarga, Al-Qur'an akan mengajarkannya untuk berlaku
adil, lembut, serta membangun rumah tangga di atas kasih sayang dan
tagwa. Dalam pekerjaan, ia akan bekerja dengan amanah, menjaubhi riba,
kecurangan, dan pengkhianatan, karena ia sadar bahwa rezeki yang halal
lebih membawa ketenangan dan keberkahan.

Dalam muamalah, ia akan berinteraksi dengan sesama dengan penuh
integritas, transparansi, dan tanggung jawab, sehingga kehadirannya
membawa manfaat dan kepercayaan. Jika seluruh lini kehidupan diatur
dengan pedoman Al-Quran, maka janji Allah akan memberikan
keberkahan akan dibukakan dari langit dan bumi, hidupnya dipenuhi
kemudahan, hatinya disinari hidayah, dan langkah-langkahnya dimuliakan.
Dengan demikian, menjadikan Al-Qur'an sebagai hakim bukan hanya
membawa ketenangan pribadi, tetapi juga menghadirkan keberkahan
kolektif yang meluas bagi keluarga, masyarakat bahkan sebuah negeri
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Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa, niscaya Kami
akan membukakan untuk mereka berbagai keberkahan dari langit dan
bumi. Akan tetapi, mereka mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami).
Maka, Kami menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka
kerjakan. [QS Al A'raaf : 96]
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Demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga bertahkim kepadamu (Nab/
Muhammad) dalam perkara yang diperselisihkan di antara mereka.
Kemudian, tidak ada keberatan dalam diri mereka terhadap putusan yang
engkau berikan dan mereka terima dengan sepenuhnya. [QS. An Nisaa’ :
65]
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Manusia itu adalah ummat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka
Allah mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi
peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar,
untuk memberi keputusan diantara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang
telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka
sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-
Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya
kepada jalan yang lurus. [QS. Al-Bagarah : 213]

Al-Quran bukan sekadar bacaan, tetapi sumber kemuliaan yang
menghidupkan hati, menenangkan jiwa, memperkokoh iman, dan
menguatkan langkah di jalan istiqgamah. Kemuliaan manusia tidak diukur
dari harta, jabatan, atau pujian manusia, melainkan dari sejauh mana ia
tunduk kepada wahyu-Nya dan mengikuti petunjuk yang diturunkan untuk
mengangkat manusia ke derajat yang paling tinggi. Karena itu, tidak ada
kemuliaan yang hakiki dan abadi kecuali dengan berpegang teguh kepada
kitab suci ini, mempelajarinya, mengamalkannya, serta menjadikannya
kompas hidup yang mengarahkan setiap keputusan dan perbuatan.
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41. Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur'an ketika (Al-
Qur’an) itu disampaikan kepada mereka, (pasti mereka akan celaka).
Sesungguhnya (Al-Qur’an) itu adalah kitab yang mulia.

42. Tidak ada kebathilan yang mendatanginya, baik dari depan maupun
dari belakang. (Al-Qur’an itu adalah) kitab yang diturunkan dari Tuhan
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. [QS. Fushshilat : 41-42]
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Sesungguhnya ia benar-benar Al-Quran yang sangat mulia, [QS. Al
Waagi'ah : 77]
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1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada Lailatul

gadar.

2. Tahukah kamu apakah Lailatul qadar itu?

3. Lailatul gadar itu lebih baik daripada seribu bulan.

4. Pada malam itu turun para malaikat dan Ruuh (Jibril) dengan idzin

Tuhannya untuk mengatur semua urusan.

5. Sejahteralah (malam) itu sampai terbit fajar. [QS. Al Qadr : 1-5]
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Sesungguhnya Kami (mulai) menurunkannya pada malam yang diberkahi

(Lailatul qadar). Sesungguhnya Kami-lah pemberi peringatan. [QS. Ad

Dukhaan : 3]
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Dari Ibnu Shihab, dari ‘Aamir bin Watsilah ia berkata :” Sesungguhnya
Naafi‘ bin ‘Abdul Haarits bertemu dengan ‘Umar di daerah ‘Usfaan,
sedangkan ‘Umar saat itu menugaskannya sebagai gubernur Makkah.
‘Umar bertanya kepadanya: “Siapa yang engkau tugaskan untuk
memimpin penduduk lembah (Makkah) selama engkau pergi?” Naafi’
menjawab: “lbnu Abzaa.” ‘Umar bertanya: “Siapa Ibnu Abzaa itu?” la
berkata: “Seorang maulaa (bekas budak) dari kalangan kami.” ‘Umar
pun berkata: “Engkau mengangkat seorang maulaa sebagai pemimpin
mereka?” Naafi* menjawab: “Sesungguhnya ia adalah seorang yang ahli
membaca Kitab Allah ‘Azza wa Jalla dan ia pun mengetahui hukum-
hukum faraaidhl.” Maka ‘Umar berkata: “Ketahuilah, sesungguhnya
Nabi kalian SAW telah bersabda: “Sesungguhnya Allah mengangkat
derajat (kemuliaan) suatu kaum dengan Kitab ini (Al-Quran), dan
merendahkan yang lain dengannya.” [HR. Muslim juz 1, hal. 559, no.
269]
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